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KATA PENGANTAR

Puyji syukur kehadirat Allah SWT atas segala
nikmat dan karunia-Nya kepada kita semua,
khususnya pada penulis sehingga mampu
menyelesaikan buku yang diberi judul Stunting
pada Keluarga Petani.

Buku ini memotret profil keluarga petani di
Indonesia yang rentan mengalami stunting. Hal ini
dikarenakan berbagai macam kondisi dan
keterbatasan yang ada.

Tidak hanya itu, buku ini menyajikan data
kondisi sosial ekonomi, kemiskinan petani

(o] konvensial menjadi penyebab tidak langsung
terjadinya stunting, tingkat ekonomi suatu
(o) keluarga terkait dengan status pendidikan yang
ditempuh orang tua. Semakin tinggi pendidikan
yang ditempuh orang tua, lebih besar peluang
memperoleh pendapatan yang lebih besar, sehingga

mampu menyediakan pangan yang bergizi.
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Penulis yakin bahwa dalam buku ini masih
terdapat kekurangan. Untuk itu, kritik dan saran
sangat penulis harapkan. Semoga hadirnya buku
ini bermanfaat untuk pencegahan stunting di

Indonesia.

Penulis
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PERMASALAHAN KELUARGA PETANI

Pertanian merupakan metode membudi
dayakan tanaman yang  berfungsi untuk
menyediakan makanan dan produk lainnya untuk
kebutuhan manusia. Pertanian/pertanian berasal
dari kata Latin ager (ladang) dan colo (budidaya),
yang bersama-sama membentuk kata pertanian:
ladang atau olah tanah. Definisi lain dari pertanian
dan memiliki istilah deskriptifnya sendiri, seperti:
budidaya, domestikasi, hortikultura, silvikultur
dan budidaya sayuran, tetapi juga teknik
peternakan seperti tanaman campuran-ternak,

5
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pertanian dan peternakan.

Petani adalah orang perseorangan yang
bekerja di bidang pertanian dengan cara
membudidayakan organisme hidup untuk bahan
pangan atau bahan baku. Istilah ini biasanya
mengacu pada penanam, kebun buah, kebun
anggur, unggas, atau ternak lainnya. Seorang
petani dapat memiliki tanah atau bekerja
sebagaipenyewa di tanah orang lain. Petani
umumnya adalah pemilik lahan pertanian di
sebagian besar negara maju, sedangkan pekerja
pertanian dikenal sebagai buruh tani. Definisi lain
mengatakan, seorang pembudidaya  adalah
seseorang meningkatkan pertumbuhan tanaman
tanah atau tanaman, atau memelihara hewan
(misalnya sapi atau ikan).

Petani  konvensional  mengelola lahan
pertanian sekitar 90% lahan pertanian dunia.
Sebagian besar mereka terletak di daerah pedesaan
di negara berkembang. Banyak dari petani kecil ini

miskin, memiliki akses terbatas ke pasar dan
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layanan, dan rawan pangan. Petani konvensional
ini tidak punya banyak pilihan selain bertani di
tanah mereka sendiri dan memberikan kontribusi
pangan sebagian besar populasi dunia. Selain
bertani, mereka juga melakukan kegiatan ekonomi
lain untuk menambah penghasilan mereka dalam
rangka mencukupi kebutuhan primer. Petani
konvensional membutuhkan solusi untuk
memenuhi tiga tantangan produksi pangan,
penciptaan lapangan kerja dan konservasi sumber
daya alam: Pertanian Berkelanjutan. Sebagian
besar bencana pertanian melibatkan rumah tangga
petani yang bergantung pada pertanian dan
bercocok tanam untuk mata pencaharian mereka.
Permasalahan utama pada pertanian adalah
keluarga petani yang mengandalkan pertanian
sebagai mata pencaharian utama. Keluarga petani
adalah anggota keluarga yang ikut berperan dalam
usaha pertanian, dan menghabiskan sebagian
besar pendapatan mereka di pasar lokal,

menciptakan peluang kerja di pertanian dan
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pedesaan. Kemiskinan menyebabkan terjadinya
kekurangan gizi dengan meningkatkan risiko
kerawanan pangan.
Kondisi sosial ekonomi, kemiskinan petani
(o) konvensial menjadi penyebab tidak langsung
terjadinya stunting, tingkat ekonomi suatu
(o] keluarga terkait dengan status pendidikan yang
ditempuh orang tua. Semakin tinggi pendidikan
yang ditempuh orang tua, lebih besar peluang
memperoleh pendapatan yang lebih besar, sehingga
mampu menyediakan pangan yang bergizi.
Persoalan gizi kurang disebabkan oleh
ketidakseimbangan antara asupan dan kebutuhan
energi manusia. Kurangnya asupan gizi adalah
permasalahan ekologi yang diakibatkan oleh
beberapa faktor yaitu, tingkat ekonomi rendah dan
kurangnya pemenuhan zat gizi esensial, sanitasi
(o) yang kurang baik, dan kurangnya pengetahuan
tentang gizi. Status sosial ekonomi menjadi salah
satu faktor yang memberi pengaruh terhadap

kemampuan untuk memenuhi kebutuhan gizi
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keluarga, dan pilihan gaya hidup sehat, serta
asupan makanan tambahan. Faktor tersebut
mempengaruhi perkembangan tumbuh kembang
pada anak.

(3 ) Permasalahan gizi dialami oleh setiap negara,
termasuk Indonesia yang memiliki tiga
permasalahan gizi (stunting, wasting dan
overweight). Angka terjadinya kasus stunting di
Indonesia tertinggi dibandingkan dengan wasting
dan overweight. Salah satu permasalahan gizi di
Indonesia adalah stunting, Sumatera Selatan
memiliki proporsi stunting yang mengalami
jebaikan yang siknifikan, dimulai dari 2016 ke
2017 dimana berada di persentase 19,3 %

® kemudian naik menjadi 22,8 %. Menurut
Peraturan Presiden RI Nomor 72 Tahun 2021 dan
BKKBN RI No. 12 Tahun 2021 bahwa percepatan
penurunan prevalensi stunting melalui kerja sama
multisektor. Kegiatan SDGs antara lain gizi
masyarakat (Kementan, 2019), Keluarga Berencana

(KB) (BKKBN, 2019), serta sanitasi dan air bersih

9
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yang merupakan bagian dari intervensi sensitif dan
spesifik yang dilaksanakan secara integratif,
holistic dan  berkualitas untuk percepatan
penurunan prevalensi stunting dengan target
nasional yaitu 14 persen.

Stunting adalah kondisi gagal pertumbuhan
pada anak yang berdampak pada organ tubuh yang
tidak tumbuh dan berkembang optimal seperti
anak pada umumnya yang karena kekurangan gizi

(3 ) kronis dampaknya pada anak di bawah 5 tahun
lebih pendek dari anak normal seusianya dan
(3] mempunyai daya pikir yang lambat. Beberapa
penyebab stunting adalah kurangnya pola asuh
yang baik dari sang ibu dalam hal pembrian
makanan pada anak. Terutama anak di bawah 5
tahun kurang mendapatkan asupan makanan yang
memiliki kadar gizi baik Selain itu, faktor
kurangnya asupan makanan dan gizi yang didapat
si saat masa rejaja, kehamilan, dan masa
menyusui anak juga menjadi faktor yang penting

dalam perkembangan otak dan pertumbuhan

10
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badan anak. Infeksi pada ibu adalah faktor lain
penyebab stunting, kehamilan remaja (Sartika et
al., 2021), psikologis yang dialami oleh sang ibu,
interval yang terlalu dekat dalam memiliki anak,
serta  hipertensi. Di sisi lain, kurangnya
penyuluhan dan sosialiasi akan pengetahuan
kesehatan juga menjadi penyumbang tingginya
angka permasalahan gizi pada anak. Pendekatan

(6 ) intervensi kesehatan dan gizi yang ada, pemberian
makan bayi dan anak yang tepat (PMT) memiliki
nilai tertinggi tingkat dampak pada pertumbuhan
dan kelangsungan hidup anak. Hal ini didukung
oleh penelitian, menunjukkan bahwa pemilihan
makanan pendamping ASI oleh ibu dapat
mengurangi kematian balita.

Periode pemberian makanan pendamping ASI
merupakan fase transisi yang penting pada bayi
yang ditandai dengan pergeseran bertahap dari ASI
ke makanan keluarga. Bayi gangguan
pertumbuhan dan kejadian morbiditas meningkat

secara signifikan pada usia 6 bulan saat makanan

11
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pendamping diperkenalkan. Meningkatkan
kecukupan pangan di masa kritis ini jendela
periode adalah salah satu strategi yang paling
hemat biaya untuk meningkatkan kesehatan bayi
secara keseluruhan dan memastikan kesejahteraan
gizi mereka. WHO merekomendasikan inisiasi
nutrisi yang memadai, makanan pelengkap yang
aman dan sesuai usia selain pemberian ASI pada
usia 6 bulan. Permasalahan gizi bayi di negara
berkembang adalah mencapai angka kecukupan
gizi yang memenuhi standart, seperti di negara
Venezuela dan Ghana. Makanan pendamping ASI
praktek jauh lebih rendah dari rekomendasi WHO.
Yang saling melengkapi makanan dimulai sebelum
waktunya, disiapkan dengan cara yang tidak
higienis dan kekurangan kualitas dan kuantitas
yang diinginkan yang dapat merugikan akibat
kesehatan dan gizi terhadap pertumbuhan,
perkembangan dan kelangsungan hidup bayi.
Praktik pemberian makanan pendamping ASI

yang tidak tepat bukan hanya disebabkan oleh

12
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kurangnya makanan tetapi juga terkait dengan
pengetahuan pengasuh yang buruk tentang
pemberian makan bayi yang optimal, kurangnya
kesadaran kepercayaan dan budaya yang
merugikan. Perubahan  perilaku  pemberian
makanan pendamping ASI berbasis masyarakat
intervensi telah digunakan di berbagai belahan
dunia pada secara individu atau kelompok, melalui
fasilitas kesehatan atau program kunjungan ke
rumah.

Menurut pendapat, Kabupaten Ogan Ilir
merupakan terbesar nomor 2 penderita Stunting
setelah Kabupaten Lahat, dengan persentase 41,9%
dan 48,1%. Akan tetapi di tahun 2021 Kabupaten
Lahat dapat menekan persentase penderita
stunting menjadi 22,4 %, sementara Kabupaten
Ogan llir hanya pada nilai Persentase 29,2%. Oleh
karena dua fenomena kemiskinan keluarga petani
dan kejadian stunting, peneliti tertarik melakukan

penelitian di Kabupaten Ogan Ilir.
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TARAF HIDUP KELUARGA PETANI

Pertanian berkaitan langsung dengan seni dan
ilmu pengetahuan dalam bercocok tanam dan
beternak. Definisi lain pertanian, yaitu, produksi
produk dari tumbuhan dan hewan untuk konsumsi
manusia serta distribusinya. Bertani untuk
menghasilkan sebagian besar kebutuhan pangan.
Bertani juga menghasilkan kayu untuk eksplanasi
dan bahan baku kertas. Berbagai negara memiliki
metode budidaya dan komoditas pertanian yang

berbeda.

Pertumbuhan pertanian berkontribusi pada

peningkatan  peradaban. Sebelum  pertanian
14
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tersebar luas, masyarakat mengisi kehidupan
mereka dengan aktivitas berburu untuk bertahan
hidup dan mengumpulkan tanaman liar.
Masyarakat zaman dulu belajar menanam biji-
bijian dan umbi-umbian dan mulai mencari nafkah
dari bertani. Untuk bertahan hidup sebagian besar
penduduk dunia bergantung pada pertanian. Para
peneliti tidak mengetahui dengan jelas penyebab
terjadinya peralihan ke pertanian, prediksi yang
mungkin karena terjadi perubahan iklim.

Ketika pertanian mulai berkembang,
masyarakat memulai menggembala dan
memelihara satwa liar. Proses adaptasi tumbuhan
liar dan hewan liar untuk digunakan manusia
disebut domestikasi. Tumbuhan awal yang
dibududayakan masyarakat yaitu beras. Anjing
adalah hewan peliharaan yang digunakan petani
untuk berburu. Selain itu petani menjadikan
domba dan kambing sebagai hewan ternak.
Kambing dan domba menghasilkan kulit dan

daging. Sementara itu, sebagian dari hewan ternak

15
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merupakan sumber makanan bergizi, seperti susu,
keju, dan mentega. Belakangan, masyarakat
memanfaatkan hewan peliharaan untuk
membajak, menarik, dan mengangkut. Pertanian
berkembang sangat lambat selama ribuan tahun.
Api adalah alat pertanian yang paling awal dikenal.
Api digunakan penduduk asli Amerika untuk
mengendalikan pertumbuhan tanaman berry. Para
petani menggunakan kapak wuntuk menebang
pohon, menggali tiang pancang dan mengolah
tanah. Alat pertanian yang digunakan terbuat dari
tulang, batu, perunggu, dan besi dikembangkan
dari waktu ke waktu. Masyarakat mulai
mengembangkan tempat penyimpanan bahan
pangan sebagai cadangan apabila terjadi
kelangkaan bahan pangan.

Sistem irigasi sederhana dikembangkan oleh
petani Mesopotamia sekitar 5500 SM. Air sungai
dimanfaatkan petani untuk mengalirkan air ke
ladang mereka, sehingga lahan pertanian dapat

dimaksimalkan.Masyarakat Mesopotamia, Mesir

16

Z'I-_I turnitin Page 22 of 103 - Integrity Submjssk Submission ID trn:oid:::1:2986543673




Zl'-_l turnitin Page 23 of 103 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:2986543673

dan Cina, bekerja sama untuk membangun dan
memelihara sistem irigasi yang lebih baik. Varietas
tanaman yang lebih baik mulai dikembangkan oleh
petani, seperti varietas gandum yang dipengaruhi
oleh kondisi iklim. Varietas gandum tersebut lebih
baik dari varietas sebelumnya yang memiliki kulit
lebih mudah dihilangkan dan mudah di olah
menjadi roti.

Orang Romawi mengambil teknik pertanian
terbaik dari orang-orang yang mereka taklukkan
saat mereka memperluas wilayah kerajaan mereka,
sementara orang Cina mengambil teknik pertanian
dari kerajaan tetangga. Dengan matang lebih cepat,
varietas padi Vietnam memungkinkan petani
memanen banyak tanaman dalam satu musim
tanam. Beras ini mendapat popularitas cepat di
seluruh China. Apabila hasil pertanian mengalami
surplus, maka akan memungkinkan digunakan
pada saat panen gagal atau menukarnya dengan
produk lain, sehingga memungkinkan petani untuk

melakukan tugas-tugas non- pertanian lainnya.

17
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Pertanian membuat orang-orang nomaden tetap
dekat dengan ladang mereka dan mengarah pada
pengembangan desa permanen. Itu terikat oleh
perdagangan. Perekonomian mengalami
kesuksesan di beberapa daerah sehingga terjadi
pertumbuhan di kota dan berkembang peradaban.
Peradaban pertanian intensif pertama muncul di
Mesopotamia dekat sungai Tigris dan Efrat dan di
sepanjang Sungai Nil di Mesir.

Profil Informasi Petani Kecil adalah kumpulan
data yang komprehensif, terstandarisasi, dan
mudah diakses yang memberikan gambaran
tentang karakteristik petani kecil di berbagai
negara dan wilayah. Ini termasuk, antara lain,
informasi tentang strategi diversifikasi pendapatan
petani kecil, distribusi tenaga kerja dan akses
pasar. Dengan memahami kendala yang dihadapi
petani kecil, kumpulan data dapat mendukung
pengambil keputusan dalam memilih tindakan
terbaik untuk memenuhi kebutuhan petani kecil

dan membantu mereka meningkatkan produktivitas

18
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dan standar hidup mereka. Dengan demikian, para
petani sangat penting untuk meningkatkan
ekonomi lokal dan mempercepat kemajuan menuju
dunia yang bebas dari kemiskinan dan kelaparan.
FAO mendukung  keluarga  petani untuk
meningkatkan hasil dan pendapatan, dan
membantu mereka menerapkan praktik pertanian
berkelanjutan dan menjadi lebih tahan terhadap
perubahan iklim. Sebagai bagian dari pekerjaan ini,
FAO memberikan bukti tentang karakteristik dan
kebutuhan petani kecil untuk menginformasikan
pembuat kebijakan dan membantu pemerintah
dalam merancang strategi pembangunan pedesaan
yang efektif untuk memberantas kemiskinan dan
kelaparan.

Menjadi  petani penuh = waktu dapat
meningkatkan penghasilan petani dan menghidupi
keluarga petani, sementara keuntungan dari
bertani kembali ke pertanian. Beberapa perempuan
di desa merasa bahwa dengan semakin banyaknya

mesin pertanian, perempuan terdorong untuk
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keluar dan  bekerja untuk  mendapatkan
penghasilan tambahan, asuransi kesehatan dan
tunjangan lainnya untuk keluarga. Hal ini
menyebabkan  beberapa  perempuan = petani
menyetujui pernyataan perempuan pinggiran kota
dan perkotaan bahwa tanggung jawab perempuan
kontemporer adalah memikul beban kerja yang
berat baik di dalam maupun di luar rumah.
Perubahan yang terjadi pada masyarakat secara
umum juga mempengaruhi pertanian. Dalam
organisasi pertanian, ada pembagian kerja antara
suami dan istri. Para suami mengelola pertanian
sementara para ibu bekerja di rumah sebagai
pengasuh utama anak-anak.

Pertanian keluarga merupakan sebuah metode
mengatur produksi dibidang pertanian, kehutanan,
peternakan, penggembalaan (penggembalaan) serta
budidaya perairan dengan manajemen dan
dilaksanaan oleh satu keluarga baik laki-laki
maupun perempuan, dan merupakan dasar untuk

proses produksi yang berkelanjutan.
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Keluarga petani telah mengalami perubahan
sejak adanya revolusi hijau. Seperti pergeseran
dalam pengelolaan pekerja, peningkatan
ketergantungan pada sumber daya dari luar, dan
penurunan jumlah tanah yang dimiliki keluarga
petani. Dari angka 98,33% lahan pertanian yang
ada, lebih dari setengahnya, atau 55,3% adalah
lahan pertanian rumah tangga produksi kecil yang
memiliki luas kurang dari 0,5 ha. Apalagi,
pertanian keluarga terancam punah karena
kurangnya minat generasi muda untuk bekerja di
sektor pertanian.

Setiap tahun, rata-rata penurunan tingkat
pemuda di bidang pertanian adalah 3 % /tahun,
sedangkan 60,79 % petani berusia di atas 45 tahun
(generasi lanjut usia). Di sektor perikanan, para
keluarga nelayan yang masuk dalam skala kecil
harus menemui masalah kemiskinan dan
keterbatasan informasi terhadap sumber daya
perikanan dan laut. Menurut literatur, melalui

pendekatan sosio-institusional, mengacu pada
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jenis faktor yang memiskinkan nelayan: (1)
eksploitasi kelas, (2) adanya marginalitas sosial, (3)
impotensi politik, serta (4) marginalisasi sosial.

Perikanan Skala kecil yaitu usaha
penangkapan ikan dengan menggunakan perahu
bukan motor (kapal jukung dan perahu di laut
lepas), kapal laut, mesin tempel dan 5 GT-10 GT
perahu motor. Jika menggunakan kriteria dibawah
10 GT. Secara kuantitatif, sebagian besar nelayan
di Indonesia, yakni 87%, termasuk dalam kategori
nelayan kecil. Namun, praktik pertanian yang ada
pada keluarga skala kecil pada sektor darat
(sawah) maupun di sektor perikanan jarang
mendapatkan perhatian dan promosi yang cukup
karena dianggap tidak efektif dan tidak efisien.
Padahal, pertanian keluarga ini dapat menjadi
penopang mata pencaharian bagi keluarga petani
dan nelayan di pedesaan serta memiliki potensi
untuk menghadirkan lapangan kerja yang cukup
signifikan bagi masyarakat desa.

Lahan pertanian yang ada di pulau jawa
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mayoritas dimiliki oleh para keluarga inti (batih).
Keluarga petani rata-rata hanya memiliki lahan
sekitar kurang dari 5000m?2, dengan rata-rata
pendapatan setiap bulannya hanya sekitar Rp
1.500.375. Namun, hasil tersebut tidak sebanding
dengan biaya pengelolaan yang bisa mencapai Rp
1.581.916. Jelas bahwa hasil pertanian tidak
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari keluarga. Oleh karena itu, untuk bertahan
hidup, keluarga petani mencari pekerjaan paruh
waktu seperti menjadi pekerja harian pertanian,
pekerja lepas di bidang pembangunan, atau
mengadu nasib di negeri orang (luar nergeri) untuk
bekerja sebagai buruh informal seperti ART
(Asisten Rumah Tangga) atau pekerja lepas di
perkebunan.

Program transmigrasi menjadi salah satu
upaya yang  signifikan dalam = mengubah
pemerataan atas kepemilikan tanah di area
pedesaan, terutama pada Pulau Jawa. Uang hasi

dari para TKI yang diberikan ke keluarganya lebih
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banyak mereka pakai untuk pembangunan rumah
ataupun membeli lahan yang akan dimanfaatkann
untuk pertanian luas antara 0,5 hingga 1 hektar,
yang dianggap cukup untuk menyokong kehidupan
keluarga petani tersebut.

Berbeda dengan Sumatera Barat, lahan
pertanian dikuasai oleh keluarga besar (suku atau
marga), pernyataan ini juga sependapat dengan
yang mengatakan bahwa unit pertanian berbasis
keluarga ada dimana-mana di sebagian besar
sistem pertanian dan memiliki berbagai bentuk dan
fungsi, yang dikondisikan oleh struktur pertanian
di beberapa Negara. Pengelolaan dilakukan dengan
sistem bergiliran antar anggota marga.
Bertambahnya anggota keluarga besar
mengakibatkan semakin lamanya waktu mereka
untuk mengelola dan bekerja di sawah. Beberapa
anggota keluarga berkeliaran selalu berbagi hasil
yang dikelola oleh keluarga di desa. Penguasaan

lahan pertanian yang terbatas oleh keluarga petani
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menghadapi risiko dari ekspansi investasi dalam
sektor pertanian,terkhusus untuk lahan sawah.

Pertanian yang biasanya dikelola oleh keluarga
kini perlahan berubah dalam hal penggunaan
tenaga kerja. Kebiasaan pengelolaan lahan secara
gotong royong telah mulai bergeser menjadi
penggunaan buruh tani. Keluarga  petani
mempekerjakan orang lain untuk melakukan jenis
pekerjaan tertentu seperti membajak, menanam,
menggiling, dan memanen. Selama ini, anak-anak
jarang ikut dalam pekerjaan pertanian, karna bagi
mereka pekerjaan sebagai petani dirasa tidak
sesuai dengan keinginan mereka, sehingga hal
inilah yang membuat berkurangnya para petani di
tingkat generasi penerus.

Masyarakat melihat dimana hasil dari
pertanian ini dapat menjadi salah satu sumber
penghasilan yag menjanjikan, hal ini yang
mendorong banyak orang lebih memilih untuk
dapat membeli lahan yang akan difungsikan

sebagai ladang pertanian. Mereka mencoba untuk
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berinovasi akan diversifikasi pertanian selain
meningkatkan areal. Diversifikasi tanaman dapat
menstabilkan produktivitas sistem pertanian dan
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan
dampak dan hilangnya keanekaragaman hayati,
petani bisa beradaptasi dengan sistem pertanian
mereka terhadap perubahan iklim dengan cara
yang memberikan ketahanan pangan yang lebih
baik. Hal ini dikarenakan masyarakat pertanian
bergantung pada tanah sebagai alat produksi.
Dengan memiliki lahan pertanian jenis ini, petani
akan dapat meningkatkan pendapatannya untuk
memenuhi kebutuhan pokok hidup keluarganya.
Kenyataan bahwa taraf hidup para petani
tidak dapat ditingkatkan hanya dengan memliki
lahan pertanian yang luas. Hal ini dapat dilihat
dari masih banyaknya petani di area pedesaan
yang tingkat kesehjahteraannya masih jauh
dibawah garis kemiskinan baik dari sisi ekonomi
maupun kualitas hidup. Faktor kecenderungan

meningkatan kebutuhan primer maupun sekunder
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menjadi peranan penting dari kurang
sejahterannya para petani, selain itu derasnya
krisis ekonomi juga menjadi faktor tambahan yang
membuat para petani semakin jauh dari kata
Sejahtera.

Kemiskinan adalah permasalahan yang
muncul karena kurangnya kemampuan dari orang
itu sendiri, baik dari segi kemampuan mengatur
ekonominya, sosial, psikologi, serta budaya
kesehariannya di masyarakat. Kemiskinan sering
diartikan sebagai sebuah kondisi dimana seseorang
tidak mampu untuk sejalan atua selaras dengan
standard kehidupan suatu individu yang lain
maupun sebuah komunitas. Hal ini menjadi
sebuah masalah secara multidimensional, karena
kemiskinan tidak serta merta terkait dengan
urusan ekonomi, namun struktur politik-budaya-

sosial.
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PERSOALAN SOSIAL KELUARGA PETANI

Kemiskinan merupakan masalah sosial yang
selalu ada pada masyarakat yang sedang
berkembang. Pada ranah sosial di Indonesia,
persoalan ini menjadi persoalan di lingkup sosial
yang selalu perlu dikaji secara terus menerus. Di
masyarakat pedesaan, kemiskinan menyebabkan
masalah ketenagakerjaan. Secara umum, para
pekerja di pedesaan melakukan berbagai jenis
pekerjaan, karena menjadi pertanian tidak
dipandang  sebagai sarana utama  untuk
meningkatkan pendapatan keluarga. Akibatnya,
petani melakukan pekerjaan lain selain menjadi

petani dengan harapan dapat meningkatkan
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pendapatannya untuk memenuhi kebutuhan
keluarganya.
A. Akses Ekonomi

Dalam usaha pertanian, permodalan
merupakan salah satu faktor produksi penting
(Ball et al., 2008). Kenyataannya, dalam
pelaksanaan kurangnya modal malah menjadi
alasan utama para petani (Ashari, 1990). Adanya
resiko yang tinggi terkait kurang mampunya para
petani mengembalikan pinjama menjadikan pihak
perbankkan cenderung kurang tertarik untuk
memberikan pinjaman modal (D. E. Pratiwi et al.,
2019), ditambah dengan adanya resiko gagal panen
akibat serangan hama, pengaruh cuaca seperti
kekeringan maupun banjir, serta naik dan
turunnya  harga  panen (Feryanto, 2019)
menjadikan pihak Bank trauma untuk melayani
peminjaman dari nasabah para petani. Selain itu
ada juga kenyataan dimana cukup ketatnya aturan
dari BI terkait penyaluran dana, kurang

pengalamannya pihak perbankkan dalam hal kredit
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mikro, serta banyaknya kasus kredit macet
menjadi faktor pendukung sulitnya mencari
pinjaman modal (Ashari, 2006). Sehingga hal ini
berdampak banyak petani yang beralih ke
peminjaman modal yang berasal dari sumber
informal karna dirasa syarat dan ketentuannya
lebih mudah.

Pembiayaan mikro dapat dikatakan sukses
apabila pengembalian (return) dapat berjalan dalam
jangka panjang. Keputusan petani untuk
mengambil kredit, pola penggunaan kredit (dana
bergulir) dan efektivitasnya terhadap peningkatan
kesejahteraan petani menjadi pertimbangan
permodalan informal dalam pembiayaan pada
pertanian. Diperlukan peranan kelembagaan
pembiayaan untuk pertanian untuk mengatasi
permasalahan pelaku usaha pertanian di
perdesaan.

Seringkali petani menyisihkan keuntungan
dari hasil pertanian dalam bentuk-bentuk lain,

seperti hewan ternak ataupun perhiasan dengan
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tujuan bahwa bentuk tersebut lebih mudah untuk
dijual kembali sebagai sumber permodalan. selain
itu banyak lembaga keuangan mikro yang formal
seperti bank pemerintah maupun bank swasta,
sedangkan yang non informal seperti koperasi
simpan pinjam atau lembaga-lembaga bentukan

masyarakat desa itu sendiri.

B. Akses Pendidikan

Salah satu cara untuk dapat mengembangkan
potensi diri adalah dengan melalui tahapan dan
proses pembelajaran. Dalam melestarikan norma
budaya dan non ekonomi, pendidikan dapat
menjadi jembatan penghubung tersebut agar
manusia dapat menjadi lebih pintar selain itu
pedidikan juga mampu untuk media dalam
pembelajaran moral.

Motivasi masyarakat petani akan pendidikan
adalah agar dapat menjadi individu yang mampu
untuk berbaur dan bersosialisasi serta

meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
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Maka, perlunya tanggung jawab dari semua pihak
baik orang tua dan pemerintah untuk dapat
menyesuaikan pedidikan sesuai dengan tuntutan
dan keperluan diberbagai bidang.

Nasib seorang anak apakah akan sekolah atau
tidak bergantung pada orang tua dimana mereka
sebagai guru dan sumber pendidikan paling awal
dalam keluarga perlu untuk memiliki pengetahuan
dan juga motivasi untuk memajukan generasi,
melalui hal tersebut maka disinilah perang penting
dari orang tua dalam. Banyak orang tua yang
berprofesi sebagai petani menganggap bahwa
setinggi-tingginya nanti anaknya sekolah, mereka
tetap akan menjadi petani dan bahkan
pengangguran. Namun tidak sedikit juga orang tua
dari kalangan petani yang menganggap bahwa
pendidikan merupakan salah satu kunci untuk
meraih masa depan. Persepsi akan pendidikan
merupakan pola pandang seseorang akan sebuah

pendidikan dalam membentuk karakter seseorang.
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C. Akses Kesehatan

(11) Peran kaum wanita dalam pembangunan pertanian
dan pedesaan sangat signifikan, karena lebih dari
separuh tenaga kerja di sektor pertanian dan
pedesaan adalah wanita. Namun, kontribusi
mereka terhadap tenaga kerja ini sudah melebihi
persyaratan. Secara tradisional, wanita
bertanggung jawab atas tugas yang melibatkan

(11) kehamilan, melahirkan, menyusui, dan merawat
anak, sehingga tidak adil jika mereka juga diberi
tanggung jawab yang sama seperti pria.

Faktor sosial dan budaya mempengaruhi cara
masyarakat memandang kesehatan. Misalnya,
tingkat pendidikan dan pengetahuan seseorang
dapat memengaruhi  pentingnya  kesehatan
(Raghupathi & Raghupathi, 2020). Individu yang
lebih terdidik cenderung lebih memperhatikan
kesehatan dan mengakses layanan kesehatan lebih
sering dibandingkan dengan mereka yang kurang
terdidik (Zajacova & Lawrence, 2018). Selain itu,

budaya lokal juga berperan penting dalam pola
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konsumsi kesehatan. Peningkatan kesetaraan
gender juga berpotensi untuk mengurangi
kemiskinan. Masyarakat yang mengalami
(11) diskriminasi gender cenderung memiliki tingkat
kemiskinan yang lebih tinggi, pertumbuhan
ekonomi yang lebih lambat, tata pemerintahan
yang kurang efektif, dan kualitas hidup yang lebih
rendah dibandingkan dengan masyarakat yang

menerapkan prinsip kesetaraan gender.

D. Stunting

Stunting merupakan sebuah kondisi dimana
anak mengalami gangguan dalam perkembangan
dan pertumbuhan anak yang disebabkan oleh
kurangnya gizi anak secara kronis dan adanya
infeksi secara berkepanjangan. Kondisi ini dapat
dideteksi dengan melihat tinggi badan serta
panjang tubuh anak yang berada jauh dibatas
bawah standard kementerian kesehatan selaku
menteri yang bertanggung jawab pada bidang

kesehatan masyarakat. Hal ini juga mendukung
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Perpres No. 72 dimana tujuannya untuk
menguatkan implementasi Stranas (Strategi
nasional) Percepatan Penurunan Stunting 2018-
2024, dengan target mampu untuk mengurangi
angka kasus stunting, penngkatan taraf kehidupan
keluarga, serta mampu untuk memberikan pola
asuh yang baik ke anak dan tercukupiya air bersih

beserta sanitasinya”.

Sependapat dengan yang mengatakan,
stunting adalah terhambatnya pertumbuhan pada
anak dibawah 5 tahun yang disebabkan
kekurangan gizi kronis sehingga dapat

0 menyebabkan organ tubuh tidak tumbuh dan
35
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berkembang secara optimal, akumulasi dampak
dari asupan gizi yang tidak mencukupi, kondisi
kesehatan yang buruk, dan perawatan yang tidak

(5 ) memadai. Indikator stunting ditunjukkan dengan
skor Z tinggi badan menurut usia (TB/U) kurang
dari -2 standar deviasi (SD) (Kemenkes, 2020).

e Persentase anak berusia 0-59 bulan mengalami
stunting sebesar 30,8% di Aceh (Andika, 2021),
38% di Asia Selatan (Aguayo & Menon, 2016),
sehingga mengakibatkan Asia Selatan menanggung

(7] sekitar 40% dari beban global stunting. Dampak
jangka pendek, anak dapat mengalami gangguan
otak, kecerdasan, gangguan pertumbuhan (fisik,
dan gangguan metabolisme dalam @ tubuh.
Sedangkan dampak jangka panjang stunting dapat
menghambat masa depan bangsa.

(7] Dampak jangka panjang, dapat menurunnya
prestasi belajar dan kemampuan = kognitif,
menurunnya imunitas tubuh yang mengakibatkan

o mudah dihinggapi penyakit, disabilitas pada usia

tua, meningkatkan risiko penyakit dan kematian
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perinatal-neonatal, serta kualitas kerja yang tidak
kompetitif dan akan menghasilkan rendahnya
kualitas sumber daya manusia (SDM) yang
berakibat pada rendahnya produktifitas ekonomi.

(2 ) Kejadian stunting dipengaruhi oleh beberapa
faktor, baik internal maupun eksternal. Secara
internal, stunting dipengaruhi oleh faktor-faktor
yang berhubungan langsung dengan tumbuh
kembang bayi atau balita, seperti pola asuh,
pemberian ASI ekslusif, pemberian MP-ASI,
pemberian imunisasi lengkap, kecukupan protein
dan mineral, penyakit infeksi, dan genetik. Secara
eksternal dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi
keluarga, seperti tingkat pendidikan ibu, status
pekerjaan  ibu, pendapatan keluarga dan

pengelolaan keuangan keluarga.
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INTERVENSI PENANGANAN STUNTING

Intervensi dalam  penanganan  stunting

dikelompokkan dalam dua kategori, yang pertama
(7] dengan menggunakan intervensi spesifik dan

menggunakan intervensi sensitif. Intervensi secara

spesifik merupakan sebuah tindakan yang

ditujukan untuk mengatasi akar masalah secara

langsung pada stunting, dengan sebagian besar
(1) berfokus pada sektor kesehatan.

Jenis intervensi  spesifik  meliputi: 1)
Peningkatan asupan makanan dan gizi; 2)
Pemberian makanan, perawatan, dan pola asuh
yang tepat; dan 3) Pengobatan infeksi atau
penyakit. Berdasarkan hasil pendataan dari (SSGI)

© Survei Status Gizi Indonesia pada tahun 2022,
pemerintah telah mengidentifikasi sebelas
intervensi spesifik yang difokuskan pada periode

kehamilan serta di anak usia 6-23 bulan.
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Sebelas intervensi spesifik stunting

Intervensi Spesifik (30%)

Sebelum lahir  Setelah lahir ¢ Skrining anemia l
@ [onmsi Toblet Tambah Dorah (WD) semoja
puki

Remajo Putrl

26,2

¢ Pemeriksaan kehamilan (ANC) |

22,4 22,5
& 20,4 © ronsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) ibu hamil
18,5 o @ Pemberian makanan lambahan bagi lbu

Hamil Kurang Energi Kronis (KEX)

by Hamil

¢ Pemantavan perfumbuhan balita [

11,7 @ A eksklusit

Pemberian MPASI kaya protein hewani bagi
baduta

Balita

Tata laksana balita dengan masalah gizi
© Weiohtfaltering, underweight, gizi kurang, gizi
buruk dan stunting)

@ Peningkatan cakupan & perluasan imunisasi

Edukasi remaja, ibu hamil, dan keluarga

Lahit | o-5bulan [6-11 bulan 12-23 bulan f24-35 bulan 36-47 bulan 48-59 bulan | @) termosuk pemicuan bebas Buang Ak Besar
Sembarangan (BABS)  _
-

Hatoangan Femarsaon o pargiburan éenverly N

Sumber: $5GI 2022

Sasaran Remaja Putri
Pada pelaksanaan intervensi yang dilakukan ke
remaja putri, terdapat dua perlakuan intervensi
secara spesifik dimana yang pertama adalah
melakukan skrining anemia dan melakukan
pemberian supplement penambah darah. Anemia
sendiri merupakan sebuah kondisi dimana kadar
© protein dalam darah kurang dari batas normal.
Prevalensi anemia pada remaja putri masih cukup
tinggi (Izzara et al., 2023), dengan data dari
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mencatat
prevalensi anemia global berkisar antara 40-88 %
39
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(McLean et al., 2009). Di negara-negara
berkembang, seperti Jawa Barat, sekitar 21,1 %
remaja putri mengalami anemia (P. Sari et al.,
2022), sementara prevalensi anemia pada remaja
putri di seluruh dunia mencapai 53,7% (WHO).
Faktor penyebab anemia pada remaja putri
meliputi kondisi stres, menstruasi, dan pola makan
yang tidak teratur.

Kekurangan zat besi pada remaja dapat
menyebabkan gejala seperti kondisi yang lemabh,
mudah lelah, kepala terasa pusing, serta
menurunnya kemampuan = seseorang untuk
berkonsentrasi. Faktor lain yang berkontribusi
terhadap anemia antara lain tingkat pengetahuan

(3 ) tentang anemia, konsumsi zat besi, vitamin C, dan
lamanya masa menstruasi. Pada populasi remaja
© (usia 10 s.d 19 tahun) di Indonesia, sekitar 26,2%
dari total penduduk termasuk dalam kelompok ini,
dengan proporsi 49,1% wanita dan 50,9% pria.
© Menurut data Riskesdas tahun 2013, prevalensi

anemia di Indonesia adalah 21,7%, dengan 26,4%
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kasus anemia terjadi pada kelompok usia 5-14
tahun dan 18,4% pada usia 15-24 tahun.
Intervensi skrining anemia, meliputi
pemeriksaan hemoglobin untuk pelajar di tingkat
sekolah menengah pertama dan atas, sosialisasi,
pelatihan deteksi dini anemia, serta pengukuran
secara fisik baik tinggi badan, berat badan, serta
beberapa tanda klinis terkait anemia. Selain itu,
dilakukan juga pemberian supplement penambah

darah.

Sasaran Ibu Hamil
Intervensi spesifik pada wanita mengandung
dilakukan dengan tiga kegiatan antara lain:
antenatal care, Konsumsi tablet penambah zat besi
(3 ) untuk ibu hamil, memberikan makanan tambahan
untuk ibu hamil yang mengidap Kurang Energi
Kronis. Antenatal Care (ANC) merupakan layanan
© kesehatan yang didapatkan ibu hamil selama
kehamilannya dan dilakukan sesuai standar

pelayanan kebidanan. Kegiatan ini memilifi
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frekuensi pelayanan yang dapat dicek melalui
kunjungan pertama ibu hamil (K1) dan sesuai
dengan standard yang ada, kegiatan ini minimal

harus dilakukan sedikitnya enam kali (K6)

Sasaran Balita

Intervensi secara spesifik yang dilakukan pada
bayi mencakup lima kegiata dimana ada
pemantauan pertumbuhan balita, ASI secara
eksklusif, pemberian makanan pendamping ASI
dengan kandungan protein hewani yang tinggi, tata
laksana perihal gizi, dan imunisasi.

Pemantaian pertumbuhan balita menjadi
bagian utama dalam deteksi awal terkait masalah
asupan gizi yang ada pada masyarakat dan
terintegrasi langsung dengan Posyandu, kegiatan
ini menjadi wajib dilakukan karna dapat dilakukan
secara mandiri dan juga dapat dilaksanakan
dengan membuat pertemuan bersama para tenaga
kesehatan di tempat-tempat pelayanan kesehatan

yang ada.
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ASI Eksklusif dalam pengertiannya memberikan
ASI secara kurang lebih enam bulan tanpa
makanan tambahan kecuali obat jika dalam
kondisi tertentu. Setelah melewati enam bulan, ASI
sudah dirasa kurang untuk mencukupi asupan
mineral pada bayi sehingga perlu adanya makanan
pendamping ASI atau yang biasa disebut MPASI.
Pada kasus seperti bayi premature dimana berat
badan bayi lebih rendah daripada bayi pada
umumnya, bayi ini tidak memiliki kadar cadangan
besi adekuat, sehingga ia akan membutuhkan

e suplemen tambahan sebelum berumur enam bulan
yang dapat diberikan sebersamaan dengan
pemberian ASI eksklusifnya.

Beberapa hal yang perlu diketahui dimana
volume produksi ASI setiap orang tidak sama
dalam setiap harinya dimana produksi ASI diantara
450ml sampai 1200ml per hari, sehingga dalam
hari bisa saja produksi ASI akan dirasa kurang,
namun di hari berikutnya jumlahnya bisa melebihi

rata-rata.
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Pemberian MPASI dengan interval dan frekuensi
yang tepat dapat menurunkan resiko angka
stunting, sejalan dengan penelitian kejadian
stunting ini berkaitan dengan usia saat pemberian
MPASI. Pemberian pada usia yang tepat memiliki
kecenderungan peluang sebesar 1,6 kali untuk
dapat terhindar dari stunting dibandingkan mereka
yang memberika MPASI di usia yang tidak tepat.
Seperti meningkatnya gangguan gastrointestinal
yang dapat mengganggu pertumbuhan anak
diakibatkan pemberian MPASI pada wusia yang

© dianggap terlalu dini, lalu rentannya penyakit
menular pada masa dua tahun pertama akibat
defisiensi zat gizi mikro. Stunting dapat juga
diakibatkan dari terganggunya proses tumbuh
kembang balita yang berawal dari kurangya

asupan zat gizi makro dan mikro. Protein menjadi

salah satu kandungan gizi makro yang penting
dalam pencegahan stunting karna kandungan ini
dapat bertindak untuk menggantikan sel-sel tubuh

yang rusak. Hal ini lah yang mengakibatkan
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stunting apabila kandungan protein dalam tubuh

kurang dari yang dibutuhkan oleh balita.

Sasaran umum
Dalam lingkup masyarakat, kegiatan intervensi
secara spesifik dikemas dalam bentuk
© pembelajaran terkait bebas buang air besar
sembarangan (BABS). Perlunya melakukan sanitasi
air dan menjaga lingkungan merupakah salah satu
hal yang perlu dilakukan untuk mewujudkan
peningkatan pembangunan sosial dan ekonomi.
Pemeliharaan lingkungan dan sanitasi air secara
substansinya daoat menurunkan tingkat
modbiditas dan severity sehingga menurukan
resiko terjangkitnya penyakit dan kualitas hidup
masyarakat meningkat, lebih utamanya bagi anak-
anak di daerah negara berkembang. Hal tersebut
juga memberikan dampak yang baik dimana
tingkat kematian yang disebabkan penyakit
menular karna lingkungan dapat menurun.

0 Sementara itu intervensi sensitif adalah
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intervensi yang menyasar penyebab tidak langsung
dan berada di luar sektor kesehatan. Intervensi gizi
sensitif mencakup: 1) Peningkatan akses pangan
bergizi; 2) Peningkatan kesadaran, komitmen dan
praktik pengasuhan gizi ibu dan anak; 3)
Peningkatan akses dan kualitas pelayanan gizi dan
kesehatan; dan 4) Peningkatan penyediaan air
bersih dan sarana sanitasi. Intervensi gizi sensitif
Secara umum dilakukan oleh berbagai Lembaga
diluar kementerian kesehatan dengan sasaran
keluarga dan masyarakat umum.

Program penurunan kejadian stunting di
Indonesia belum optimal. Hal tersebut di
pengaruhi berbagai faktor seperti masih rendahnya
pendanaan dari pemerintah, cakupan implementasi
yang kurang dan koordinasi lintas sektor yang
masih belum maksimal. Pandemi Covid-19 juga
memberikan kontribusi terhadap terkendalanya
penurunan kejadian stunting, karena adanya
refocusing anggaran. Di luar negeri, misalnya

negara Nigeria, cakupan intervensi lintas sektor
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masih rendah dibandingkan intervensi di sektor
kesehatan. Demikian halnya di Indonesia, cakupan
intervensi sensitif juga masih rendah. Kesenjangan
program lintas sektor penurunan stunting juga

masih tinggi.
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PERILAKU IBU DALAM KECUKUPAN GIZI

Stunting merupakan faktor penting untuk
menganalisis kondisi gizi dan fisik anak-anak
suatu populasi, lebih banyak daerah sekarang
mengenali persyaratan untuk memprioritaskan
tindakan dan inisiatif yang meningkatkan
kapasitas ibu untuk melakukan pengasuhan
terbaik untuk anak kecil, terutama sejak
kehamilan hingga ulang tahun kedua anak dan
didukung juga pola pengasuhan apabila dilihat dari
urutan kelahiran. Selama masa ini, orang tua
memiliki kesempatan penting untuk mengerahkan
sumber daya manusia dan hewan serta sumber
daya materi untuk perkembangan anak dan
perkembangan kognitif . Namun, tampak bahwa
ketersediaan sumber daya seperti makanan dan
perawatan kesehatan, serta aksesibilitasnya.
Keunggulan lokasi, misalnya, tidak cukup untuk

menghasilkan kesehatan anak.
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Peran seorang ibu adalah mengedukasi,
mengasuh serta memberikan kasih sayangnya
dengan harapan apa yang sudah diberikan dapat
dijadikan contoh bagi anaknya, peran tersebut
telah diemban sejak dalam masa mengandung
bahkan sampai nanti saat anak sudah dewasa.

Terdapat 3 peran ibu dalam peneuhan gizi
pada anak dimana yang pertama mengatur pola
makan, merancang kegiatan makan menjadi
menyenangkan dan memberikan makanan yang
terbaik bagi anak. Pola asuh yang kurang membuat
anak merasa nyaman akan berdampak kurang
dekatnya anak ke ibu yang secara tidak langsung
juga mempengaruhi kemuan anak untuk makan
dan membuat kebutuhan gizinya tidak seimbang.
Selain itu kebutuhan nutrisi anak juga berbeda-
beda. Oleh karenanya penting bagi ibu untuk dapat
menentukan makanan yang untuk dioleh sesuai
dengan nutrisi dan menu yang diinginkan anak.
Agar dapat tercapainya standard kesehatan yang

optimal berdasarkan asupan energi hariannya.
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Menurut penelitian, ibu mempunyai peran sebesar
78% dalam pemenuhan gizi anak, hal ini sesuai
dengan pendapat yang  menyatakan ibu
mempunyai peran sangat penting dalam penentuan
gizi anak balita.

Faktor penentu sumber daya manusia, seperti
pendidikan ibu, mendapat perhatian lebih. Dan
khususnya, pengetahuan ibu tentang makanan,
memilih makanan sehat, dan kesehatan. Hasil gizi
di antara anak balita di Nigeria termasuk yang
terburuk secara globa lebih dari sepertiga anak di
bawah wusia lima tahun di Nigeria mengalami
stunting.

Kebiasaan makan yang baik di masa kecil
sangat penting, karena membantu dalam
pencegahan malnutrisi, retardasi pertumbuhan,
dan mencegah masalah kesehatan kronis jangka
panjang seperti penyakit kardiovaskular, masalah
gizi anak akut harus ditangani. Orang tua memiliki
pengaruh positif pada kebiasaan dan preferensi

makan anak-anak mereka. Terutama, Ibu menjadi
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panutan bagi kebiasaan makan anak-anaknya.
Akibatnya, sangat penting untuk memastikan
kebiasaan makan ibu yang mendukung gizi sehat
bagi anak dan ibu. Kebiasaan makan ibu
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti status
sosial ekonomi, status pendidikan, usia, posisi
pekerjaan, dan tingkat pengetahuan.

Budaya di masyarakat merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi cara orang tua memberi

® makan anaknya. Salah satu faktor yang secara
tidak langsung mempengaruhi stunting pada anak
adalah pola asuh ibu. Pola asuh meliputi
kemampuan keluarga untuk memberikan waktu,
perhatian, dan dukungan dalam memenuhi
kebutuhan fisik, mental dan sosial anak yang
tumbuh dalam keluarga.

Dalam hal permasalahan gizi anak, Ibu
memegang peranan yang penting masalah tersebut,
Lebih utamanya dalah hal kandungan gizi keluarga
dimulai dari menu makanan, bahan makanan

sampai penyajiannya. Seorang ibu yang memiliki
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kecakapan nformasi akan gizi bagi keluarga akan
dapat melahirkan anak yang baik. Tingkat
penghasilan dalam sebuah keluarga mementukan
seberapa baik mutu gizi yang bisa diberikan, hal ini
terlihat dimana mereka yang pemnghasilanya
relatif tetap lebih mampu memenuhi kebutuhan
gizinya.

Kemampuan ekonomi sebuah keluarga,
kurangnya perhatian keluarga pada anak dan
perkembangannya, serta asupan makanan yang
tidak seimbang ditambah dengan adanya penyakit
infeksi pada anak menjadi faktor yang
menyebabkan permasalahan gizi pada anak.

@ Perilaku pemberian makanan yang dilakukan
sangat berperan penting dalam pemenuhan suatu
kebutuhan nutrisi bagi tumbuh kembang anak.

@ Perilaku orang tua dalam mengontrol perilaku
makan anak berhubungan siknifikan secara positif
dengan status gizi anak 2-5 tahun pada kondisi
anak kurus, normal ataupun gemuk.

Penurunan stunting pada anak terus
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menjadi prioritas di Indonesia. Sejalan dengan
kondisi permasalahan gizi di Indonesia, salah satu
upaya yang dilakukan pemerintah adalah dengan
mengikuti program Scaling Up Nutrition (SUN),
yang diharapkan dapat memperkuat komitmen dan
rencana aksi percepatan perbaikan gizi. SUN atau
Gerakan Sadar Gizi Nasional di Indonesia
diharapkan dapat menurunkan angka kejadian
penyakit kronis di masa mendatang. Salah satu
target Sustainable Development Goals (SDGs)
adalah menghilangkan kelaparan dan segala
bentuk malnutrisi pada tahun 2030 serta mencapai
ketahanan pangan. Hal ini sudah masuk dalam
program yaitu menurunkan angka stunting
hingga 40% pada tahun 2025 Menurut 55% balita
stunting di dunia berasal dari Asia sedangkan 39%
tinggal di Afrika.

Pernyataan ini sesuai dengan penelitian yang
menyatakan dari 83,6 juta balita stunting di Asia,
proporsi terbanyak berasal dari Asia Selatan

sebesar 58,7% dan proporsi paling sedikit di Asia
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Tengah sebesar 0,9%.

(6 ) Penanganan stunting secara holistik tidak
cukup hanya pada sektor kesehatan saja, tetapi
juga harus menyentuh aspek sosial ekonomi,
sehingga perlu koordinasi lintas sektor dan
melibatkan berbagai pemangku kepentingan, yaitu
pemerintah, duniausaha, masyarakat dan lainnya.
Upaya penanggulangan dilakukan pemerintah
melalui intervensi spesifik, yang dilakukan oleh
Kementerian Kesehatan, Dinas Provinsi, dan
Kabupaten/Kota; dan intervensi sensitif terkait
kesehatan lingkungan, penanggulangan
kemiskinan, dan pemberdayaan perempuan.

(2] Rencana aksi intervensi stunting diusulkan
menjadi S pilar utama, yaitu melalui komitmen dan
visi pimpinan tertinggi negara, kampanye nasional
berfokus pada pemahaman, perubahan prilaku,
komitmen politik, akuntabilitas, konvergensi,
koordinasi, dan konsilidasi program nasional,
daerah, serta masyarakat, mendorong kebijakan

“Food Nutritional Security”, pemantauan dan
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evaluasi. Penanggulangan masalah gizi dilakukan
melalui intervensi spesifik dan intervensi sensitif.

(5 ) Selain itu, dapat juga melakukan FGD (focus group
discussion) antara kader perempuan fatayat dengan
semua stakeholder yang terkait serta memberikan
hasilnya kepada masyarakat untuk melakukan
hidup sehat dan pencegahan dini terhadap
stunting. Selain itu kader fatayat melakukan
kegiatan yang non formal dilakukan sebagai
pendekatan sosial bagi pencegahan stunting.
Melakukan pengajian agama rutinan untuk
memberikan informasi terkait pencegahan stunting
bagi masyarakat.

Melakukan kampanye kreatif baik digital, yaitu
memberikan bentuk konten media sosial, dan
Website, film pendek. Serta kampanye kreatif
bentuk non digital yaitu membuat event lomba
memasak bagi ibu-ibu disertai dengan tema
pencegahan stunting.

Dalam kurun waktu S5 tahun kedepan,

pemerintah melalui Stranas (Strategi Nasional)
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Percepatan penurunan stunting telah menetapkan
upaya yang bisa diimplementasikan demi
menurunkan angka stunting seperti mengamati
kecukupan dari gizi para ibu hamil dan ibu yang
sedang menyusui, juga dapat dilakukan dengan
menganalisa pola makan serta mengkonsumsi
berbagai makanan dengan gizi yang seimbang;
Selanjutnya dengan mengadakan pemeriksaat
kesehatan bagi ibu hamil, menyusui serta bagi bayi
dan Dbalita; memberikan edukasi akan variasi
makanan anak bagi balita dan anak yang susah
makan; menjaga lungkungan tempat tinggal dan
sanitasi air yang baik; mengadakan penyuluhan
tentang stunting bagi ibu hamil agar mereka
memiliki informasi apa saya yang perlu dketahui
agar tumbuh kembang anaknya bisa optimal serta
penyuluhan akan vaksinasi anak mulai dari tahap
awal sampai sampai tahap akhir.

Salah satu indikator sumber daya manusia
berkualitas adalah jika seluruh kebutuhan

dasarnya dapat terpenuhi seperti pakaian,
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makanan, serta tempat tinggal. Untuk menunjang
pemantauan indikator tersebut, tingkat
pendapatan dapat digunakan sebagai variabel
seperti pada penelitian ini yang menggunakan

PDRB Perkapita masyarakat.
Selain Program dari Kemenkeu, Kementrian
Sekretariat Negara RI, Sekretariat Wakil Presiden
(1] juga mempunyai program yaitu “Peta Jalan
Percepatan Pencegahan Stunting Indonesia 2018-
2024. Melalui program tersebut ditetapkan target
© untuk penurunan angka stunting di Indonesia
menjadi 14% di tahun 2024. Demi berhasilnya
dalam pemenuhan target tersebut, berbagai upaya
percepatan dilakukan salah satunya dengan
mendorog konvergensi pada setiap program yang
terkait. Selain itu terdapat dua kelompok sasaran
(1] utama yaitu sasaran prioritas dan sasaran penting
dimana sasaran prioritas terdiri dari mereka yang
sedang mengandung, menyusui, serta anak-anak
dengan rentan usia di O s.d 23 bulan. Sedangkan

kelompok Sasaran Penting terdiri dari mereka
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(1) Wanita Usia Subur, para remaja putri dan anak-
anak dalam rentan usia 24 s.d 59 bulan.

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia

mempunyai Program penurunan kejadian stunting,

dapat dilihat pada gambar di bawah ini

Rencana Aksi 5 Gerakan Cegah Stunting

Membangun 5 Gerakan Cegah Stunting yang dilaksanakan bersama masyarakat oleh mitra, private sector, civil
society organizations, universitas, mahasiswa, dll, untuk meningkatkan pengetahuan, cakupan layanan dan
pemberdayaan masyarakat

Cegah Stunting
Aksi Bergiz Bumil Sehat Posyandu Aktif Jambore Kader Itu Penting
Sasaran: Remoja Sasaran: lou Hamil Sasaran: Kader, Baita, Sasaran: Kader Sasaran: semua
(Sswa-siswi Koot Iou dan Keluarga Balta Kesehatan kalangan
SMP/:ederaiat dan o Koo SRt Akfivitas:
S fieeceiclh i Pamiacan i 4D + Produksikonten
kehamian + Pembeian alat + Jombore kader
Kegiatan:

+ Lomba kader terampi Z m::}:'mf

* Lomba Posyandy Media Cetok. Media

* Konsumsi tablet antropometri untuk
tambah darah Posyandu

+ Pelatihan kader
* Konsumsi makanan Sosial,

fombahan + Pemberian makanan

+ Screening anemia
clahraga pogi
+ SoropanBesama

. K + Tolkshow dan Seminar,
:\onxumsv Tablet </ ol Blhomi. iamb‘mhan kaya g
Tambah Darah protein hewan * Podcast, Storyline Film

{makan bersama) ¥ Peny ihan
o’

Melalui Stranan Stunding, pemerintah juga
menetapkan S pilar pencegahan stunding dimana
pilar pertama adalah komitmen politik dan visi
kepemimpnan sosial dengan tujuan untuk
memberikan kepastian bahwa permasalah stunting
akan menjadi prioritas pemerintah dan semua
tingkatan di masyarakat. Pilar kedua yaitu

kampanye nasional dan komunikasi perubahan
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perilaku dengan tujuan untuk dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat akan perilaku untuk
mencegah terjadinya stunting. Pilar ketiga yaitu
(1) kovergensi program dan kegiatan dimulai dari
tingkat pusat, kabupaten, ota dan desa dengan
tujuan untuk memperkuat konvergensi dengan
cara melakukan korrdinasi serta konsolidasi
program dari tingkat pusat sampai ke tingkat
paling rendah di masyarakat secara terkoordinir,
terintegrasi dan saling berkesinambungan.
Berikutnya pilar keempat yaitu kebijakan
ketahanan pangan dan gizi dengan tujuan untuk
mempermudah akses masyarakat akan makanan
yang bergizi serta meningkatkankan ketahanan
pangan nasional yang didukung oleh kebijakan
pemenuhan gizi keluarga sesuai Undang-undang
No. 36 tahu 2009. Pilar kelima adalah monitoring
dan evaluasi yang bertujuan pada pemantauan
pelaksanaan serta melakukan evaluasi yag
digunakan untuk dasar dalam pelayanan yang

bermutu, akuntabilitas dan percepatan
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(4] pembelajaran. Pemantauan akan memanfaatkan
sistem pengumpulan dan pelaporan data yang
telah ada, termasuk data BPS, data
kementerian/lembaga, sistem anggaran nasional
dan daerah, sistem perencanaan dan pemantauan
elektronik pemerintah (KRISNA, E-Monev, OM-
SPAN, dan SMART). Sistem yang telah
dikembangkan tersebut dapat disempurnakan
untuk menjawab kebutuhan penilaian pencapaian
dan dampak program di tingkat nasional dan
kabupaten/kota. Kegiatan pemantauan langsung
akan dilakukan untuk melakukan verifikasi data
ke daerah dan mengumpulkan informasi yang tidak
tercakup dalam sistem pendataan yang ada.
Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi program
pencegahan stunting akan dikoordinasikan oleh

Bappenas dan Setwapres.
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PENGETAHUAN IBU KELUARGA PETANI

Para suami bertanggungjawab mengelola
pertanian, sementara para ibu bertanggungjawab
sebagai pengasuh utama anak-anak dan mengurus
pekerjaan rumah tangga, disamping beberapa ibu
juga ikut membatu suaminya dengan tugas-tugas
pertanian yang lain. Menjadi pengasuh utama
anak-anak berarti harus mengetahui kebutuhan
dasar untuk membesarkan anak-anak, hal ini
sesuai dengan pernyataan yang menyatakan
kebutuhan gizi balita dan dewasa berbeda dalam

pemenuhan kebutuhan pangan.

Karena sistem pencernaan balita belum

sempurna dalam menyerap zat gizi, senada dengan
61
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pernyataan. Oleh sebab itu, ibu petani harus
dapat mengetahui sumber gizi dan porsi gizi yang
dibutuhkan  balita, seperti berapa banyak
kebutuhan kalori harian balita dan darimana saja
gizi tersebut didapatkan sehingga balita dapat
tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai
potensi genetik yang sebenarnya, sesuai dengan
pernyataan, yang mengatakan bahwa kebutuhan
kalori harian anak-anak dihitung berdasarkan
usia, jenis kelamin, dan status aktivitas anak.
Untuk anak berusia antara 2 dan 3 tahun,
asupan kalori harian yang disarankan adalah 1000
hingga 1400 kkal/hari; kebutuhan ini meningkat
seiring bertambahnya usia anak. Anak-anak pada
masa percepatan pertumbuhan, membutuhkan
jumlah kalori yang lebih tinggi untuk menjaga
tubuh serta pertumbuhannya. Asupan kalori
harian yang direkomendasikan untuk anak usia 11
hingga 12 tahun berkisar antara 1800 dan 2200
kkal/hari. Cara lain untuk menggeneralisasi

kebutuhan kalori adalah bayi membutuhkan
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100kal/kg/hari, wusia 1 hingga 3 tahun
membutuhkan 80 kkal/kg/hari, usia 4 hingga 5
tahun membutuhkan 70kkal/kg/hari, usia 6
hingga 8 tahun membutuhkan 60 hingga 65 kkal.
/kg/hari dan usia 9 tahun ke atas membutuhkan
35 hingga 45 kkal/kg/hari.

Grafik pertumbuhan sangat penting dalam
mengarahkan konseling gizi pada anak.. Selain itu,
minimnya pengetahuan ibu terhadap mutu bahan
makanan yang diolah secara tepat dapat
mengurangi asupan protein, zat besi, seng, kalsium
dan energi dalam makanan, hal ini sesuai dengan
pernyataan (Langi et al., 2024; Wardani et al.,
2023) yang menyatakan pengetahuan orang tua
dapat menekan kejadian stunting pada balita.

Indikator terkuat faktor pendapatan adalah
pemilihan menu makanan ketika ada uang (0,742),
prioritas penggunaan uang dalam rumah tangga
(0,736) dan bekerja belum tentu kaya (0,654). Hal
tersebut menunjukkan bahwa tingkat pendapatan

keluarga menjadi faktor resiko terjadinya stunting
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di Kabupaten Ogan Ilir. Oleh sebab itu,
kesejahteraan petani di Kabupaten Ogan Ilir perlu
ditingkatkan yang ditandai dengan peningkatan
pendapatan dan peningkatan jumlah dan variasi
makanan untuk keluarga khususnya balita
sehingga resiko terjadinya stunting dapat
menurun. Setidaknya tingkat pendapatan petani
harus lebih dari sama dengan UMK yang
ditetapkan pemerintah Kabupaten Ogan Ilir.
Meskipun memiliki pendapatan yang kurang dari
cukup, ibu keluarga petani dituntut untuk dapat
memenuhi kebutuhan gizi balita dengan harga
terjangkau. Para ibu dapat memanfaatkan potensi
pangan lokal yang disesuaikan dengan jumlah dan
variasi makanan sesuai kebutuhan balita.

Indikator terkuat faktor konsumsi adalah
jadwal makan balita (0,806), situasi makan balita
(0,779), pantauan porsi makan balita (0,659) dan
anggapan ketika balita tidak mau makan (0,611).
Hal tersebut menunjukkan bahwa minimnya

penerapan feeding rules dalam pola asuh. Padahal
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ditemukan kaitan pola penerapan aturan makan
terhadap status gizi balita (Ghinanda et al., 2022).
Balita yang memiliki riwayat berkurangnya nafsu
dan pola makan mempunyai resiko terjadinya
kurang gizi bahkan sampai dinyatakan stunting,
apabila dibandingkan pada balita dengan pola dan
pemberian makanan yang berkualitas.

Indikator terkuat faktor nilai budaya adalah
pemberian makan balita sesuai budaya di
lingkungan (0,805), pemberian makan balita sesuai
budaya di keluarga (0,772), pemilihan pola asuh
balita berdasarkan lingkungan (0,770) dan
pemilihan pola asuh balita berdasarkan kakek
nenek balita (0,716). Hal tersebut menunjukkan
bahwa pemilihan budaya yang sesuai
perkembangan zaman dapat menurunkan resiko
terjadinya stunting di Kabupaten Ogan llir,

Indikator terkuat faktor demografi adalah
jumlah tanggungan keluarga (0,909), jumlah anak
(0,909) dan umur ibu (0,847). Apabila ibu keluarga

petani memiliki jumlah tanggungan keluarga juga
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jumlah anak yang ideal sesuai kemampuan diri
dan ekonomi, serta berada pada usia dewasa, baik
secara fisik maupun mental, maka ibu dapat
menjalani proses pendampingan tumbuh kembang
anak dengan lebih baik sehingga dapat
menurunkan resiko terjadinya stunting di
Kabupaten Ogan llir.

Efek moderasi faktor pendidikan dikonfirmasi
sangat signifikan memperkuat pengaruh faktor
konsumsi keluarga petani terhadap kejadian
stunting di Kabupaten Ogan Ilir dengan P <0,001
dan koefisien jalur 0,946 (Tabel 11). Koefisien jalur
positif berarti meningkatnya nilai faktor pendidikan
akan berdampak pada semakin meningkatnya nilai
faktor konsumsi sehingga resiko terjadinya
stunting meningkat sebesar 94,6%.

Efek moderasi faktor pendidikan dikonfirmasi
sedikit signifikan memperkuat pengaruh faktor
nilai budaya keluarga petani terhadap kejadian
stunting di Kabupaten Ogan Ilir dengan P = 0,069
dan koefisien jalur 0,209 (Tabel 11). Koefisien jalur
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positif berarti meningkatnya nilai faktor pendidikan
akan berdampak pada semakin meningkatnya nilai
faktor nilai budaya sehingga resiko terjadinya
stunting meningkat sebesar 20,9%.

Efek moderasi faktor pendapatan
dikonfirmasi  sangat signifikan memperkuat
pengaruh faktor konsumsi keluarga petani
terhadap kejadian stunting di Kabupaten Ogan Ilir
dengan P <0,001 dan koefisien jalur -0,478 (Tabel
11). Koefisien jalur negatif berarti melemahnya nilai
faktor pendapatan akan berdampak pada semakin
menurunnya nilai faktor konsumsi sehingga resiko
terjadinya stunting menurun sebesar 47,8%.

Efek moderasi faktor pendapatan
dikonfirmasi  sangat  signifikan memperkuat
pengaruh faktor nilai budaya keluarga petani
terhadap kejadian stunting di Kabupaten Ogan Ilir
dengan P <0,001 dan koefisien jalur 0,426 (Tabel
11). Koefisien jalur positif berarti meningkatnya
nilai faktor pendidikan akan berdampak pada

semakin meningkatnya nilai faktor nilai budaya
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sehingga resiko terjadinya stunting meningkat

sebesar 42,6%.
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' sebagai Dosen Tetap Yayasan
Universitas Muhammadiyah
Palembang. Pada tahun 2021 sampai
sekarang menjabat sebagai ketua Unit
B . Penelitian dan Pengabdian pada
Masyarakat (UPPM)  Fakultas  Pertanian  Unversitas
Muhammadiyah Palembang. Mengampuh Mata Kuliah
Biologi, Botani Tumbuhan, Teknologi Benih, Dasar dasar
Genetika, Pemuliaan Tanaman, Iimu Pupuk dan Pemupukan,
Produksi Tanaman bunga, Rancangan Percobaan dan
Perbanyakan Tanaman. Disamping mengajar, penulis juga aktif
meneliti dan telah mendapat hibah internal penelitian dosen
pemula (PDP) pada tahun 2015, 2016, 2017 dan 2018. Karya
tulis telah terbit dalam berbagai jurnal nasiomal terakreditasi
maupun jurnal internasional. Buku ini dan sejumlah buku
seperti Pupuk dan Pemupukan telah ditulis oleh penulis
Bersama penulis lainnya

IDEALISTUTI

Idealistuti, Lahir di Palembang pada
tanggal 2 Agustus 1982. Pendidikan yang
diikuti Idealistuti dimulai dari Taman
Kanak-Kanak di TK Xaverius Emmanuel

Tanjung Enim diselesaikan pada Tahun
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1988. Dilanjutkan Sekolah Dasar dan diselesaikan pada SD
Xaverius Emmanuel Tanjung Enim pada Tahun 1994, lalu
dilanjutkan di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1
Tanjung Enim, diselesaikan pada Tahun 1997. Setelah Tamat
SMP, Idealistuti mengikuti Ujian Masuk SMAN Unggulan
diterima pada Sekolah Menegah Atas Negeri (SMAN) 1 Muara
Enim dan dapat diselesaikan pada tahun 2000. Pada tahun
2000, Idealistuti masuk Perguruan Tinggi diterima pada
Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas
Muhammadiyah Palembang. Selama masa perkuliahan aktif di
bidang organisasi kemahasiswaan seperti Himpunanan
Mahasiswa Jurusan Teknologi Pertanian dan Badan Eksekutif
Mahasiswa (BEM) Fakultas Pertanian UMPalembang.
Idealistuti berhasil menyelesaikan S1 pada bulan Maret 2005.
Agustus 2005, diterima menjadi Dosen Luar Biasa di Program
Studi Teknologi Pangan Fakultas Pertanian UMPalembang.
Pada Tahun 2012 melanjutkan kuliah Pasca Sarjana di
Universitas Sriwijaya Palembang dan berhasil
menyelesaikannya di tahun 2015. Oktober 2019 Idealistuti
diangkat menjadi Dosen Tetap Yayasan UMPalembang.
Selama menjadi dosen UMPalembang Idealistuti pernah
menjadi sekretaris Program Studi Teknologi Pangan mulai
November 2014 hingga November 2023 dan aktif
melaksanakan tridarma pendidikan. Adapun penelitian yang
pernah  dilakukan diterbitkan pada Jurnal Nasional
terakreditasi, dengan Judul Organoleptik Test of Pempek With
Various Surimi Formulation of Sangkuriang Catfish (Clarias
gariepsinus), Analysis of Protein Levels of Fermented Sarden
Fish Pempek, Pempek Lenjer Organoleptics Fermented
Sardene (Sardina pilchardus), Maintaining the Chemical Value
and Organoleptic Properties of Pempek with the Frequency of
Ice Water Washing Method. Selain itu Idealistuti juga
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melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang
diterbitkan di Jurnal Nasional terakreditasi dengan judul
Economic Empowerment of Communities Impacted by The
Earthquake in Cianjur, West Java Through Creative Stalls
Based on Snack Food, Education Regarding Food Additives
for Residents of RT 29 Kelurahan 15 Ulu, Jakabaring District,
Palembang City, South Sumatra Province, Counseling in the
Processing of Catfish Into Catfish Nuggets.

CHUZAIMAH

Chuzaimah, Lahir di Palembang pada
tanggal 14 Juli 1973. Pendidikan
Sekolah Dasar diselesaikan pada
Tahun 1985 di SDN 56 Palembang,
lalu di lanjutkan ke Sekolah
Menengah Pertama Negeri (SMPN) 3
Palembang, diselesaikan pada Tahun
1988. Sekolah Menegah Atas Negeri
(SMAN) diselesaikan pada Tahun
1991 di SMAN 3 Palembang. Pada
Tahun 1992 tercatat sebagai mahasiswa Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya (Strata 1) lewat jalur Ujian Masuk
Perguruan Tinggi Negeri (UMPTN), tahun 1993 masuk jurusan
Sosial Ekonomi Pertanian Program Studi Agribisnis dan Strata
1 ini diselesaikan pada Tahun 1997. Pernah mendapat beasiswa
Peningkatan Prestasi Akademik (PPA). Selama masa
perkuliahan aktif di bidang organisasi kemahasiswaan seperti
Himpunanan Mahasiswa Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian
(Himaseperta) dan pernah menjadi sekretaris umum pada
Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) komisariat Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya. Setelah selesai S1, pernah
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menjadi Tenaga Lapang Gerakan Mandiri Padi, Kedelai,
Jagung (GEMA-PALAGUNG) di Kabupaten Lahat Provinsi
Sumatera Selatan, kerjasama Institut Pertanian Bogor dan
Universitas Sriwijaya sampai tahun 1999. Tahun 2000
diterima menjadi Dosen tetap Program Studi Agribisnis
Universitas IBA Palembang. Strata 2 dilanjutkan di Institut
Pertanian Bogor (IPB) Program Studi llmu Ekonomi Pertanian
(EPN) dan selesai pada tahun 2006 didukung pendanaan dari
Beasiswa Pendidikaan Pascasarjana Dalam Negeri (BPPDN)
dan Beasiswa dari Yayasan IBA. Strata 3 dilanjutkan pada
Universitas Sriwijaya dengan dukungan pendanaan dari
Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) program
Beasiswa Unggulan Dosen Indonesia-Dalam Negeri (BUDI —
DN). Dana penelitian yang pernah didapat yaitu dari Yayasan
Dana Sejahtera Mandiri (DAMANDIRI) tahun 2005, DIPA
Kopertis Wilayah 11 tahun 2011, Penelitian PEMULA
Simlitabmas tahun 2014 dan 2016, PT Nano Bio Ltd Thailand
tahun 2015, Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP)
tahun 2019, Forum DAS Sumatera Selatan tahun 2022 dan
tahun 2023. Mendapat bantuan dana untuk kegiatan
Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) yaitu Hibah Provinsi
Sumatera Selatan TA 2013, Balai Pengelolaan Daerah Aliran
Sungai dan Hutan Lindung (BPDAS HL) Musi tahun 2023 dan
2024. Aktif dalam berbagai kegiatan ilmiah baik seminar
nasional maupun internasional. Artikel prosiding seminar
internasional yang terpublish index scopus tahun 2021 dengan
judul Land Cover Changed and Economic Achievement of
Farmers in Rawas Subwatershed Area. Publikasi telah banyak
diterbitkan pada Jurnal akreditasi Nasional dan beberapa artikel
pada Jurnal internasional bereputasi, antara lain 1. Land cover
dynamics and income of converting and non-converting
farmers in the Rawas Sub-watershed, North Musi Rawas
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Regency (Scopus Q4); 2. Navigating Mangrove Protection: A
Jurisdictional Approach to Climate Action in South Sumatera,
Indonesia (Scopus Q1).

HARUM SAHARA

Harum Sahara, S.Pt., MP, lahir pada 22 Maret 1999 di Gresik.
Merupakan asisten peneliti di Universitas Muhammadiyah
Malang. Telah menyelesaikan studi S1 jurusan Peternakan
(2021) dan magister Agribisnis (2023) di Universitas
Muhammadiyah Malang. Selain menjadi asisten peneliti, juga
menjadi penulis buku dan reviewer
jurnal peternakan. Beberapa buku
yang pernah ditulis diantara:
Monograft: Performans Produksi dan
Ekonomi Ternak Unggas Berbagai
Jamu Ternak (2024), Kelembagaan
dan Kepemimpinan Agribisnis
(2024).
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